BAB I.
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai penelitian (Kay, 2008; Soto, Zamroni, 2009; Samani, 2007, Wagiran 2008) menunjukkan bahwa soft skills memiliki peran strategis dalam menentukan kesuksesan seseorang di dalam pekerjaannya. Oleh karenanya integrasi hard skills dan soft skills dalam penyiapan tenaga kerja dengan berbagai upayanya termasuk pendidikan formal harus dilakukan. Namun demikian dalam kenyataannya banyak lembaga pendidikan yang belum menyadari pentingnya hal tersebut. Penelitian yang dilakukan the Business Higher-Education Forum dan the Collegiate Employment Research Institute at Michigan State University (www.dbcc.cc.fl.us.htm) menunjukkan respon dari para pimpinan yang menyatakan bahwa lulusan memiliki kemampuan teknis namun lemah dalam hal  “soft skills”. Lebih lanjut dikemukakan: 
Students tend to think a high GPA and a degree will guarantee career success, but anyone in the work world knows that only skills and character ensure success. The GPA provides employers with one indication that the student can work hard and manage time well. Students graduating with 3.0 will pass the grade cut-off for most jobs. Some employers want to see a 3.5, but not most. A few even become suspicious when the GPA gets beyond the 3.6 range. A corporate recruiter sent me this note: "Our cutoff is 3.0. A 3.2 is really looked at no differently from a 3.7.
Penanaman soft skills merupakan aspek penting dalam menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan berjaya dalam pekerjaannya. Oleh karenanya diperlukan kajian pola-pola integrasi soft skills dan hard skills dalam pembelajaran dengan berbagai strateginya. 
Dalam konteks pendidikan kejuruan dan penyiapan guru kejuruan, integrasi soft skills maupun karakter dalam proses pendidikan memiliki peran strategis dalam upaya menghasilkan lulusan dan calon guru kejuruan profesional. Untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi utuh tentu dibutuhkan calon guru yang memiliki soft skills handal disamping hard skills yang mantap. Bagaimanakah gambaran soft skills calon guru kejuruan yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan tinggi  selama ini ?  Pertanyaan tersebut mendesak dikaji guna menjamin kualitas lulusan calon guru untuk mampu berjaya di dunia kerja. 
Studi pendahuluan dengan wawancara terbatas yang penulis lakukan terhadap pengelola dan guru SMK di DIY menunjukkan hal yang memprihatinkan. Soft skills yang dimiliki calon guru paling tidak akan tercermin dari kinerja mahasiswa dalam melakukan KKN-PPL. Beberapa pengelola KKN-PPL yang peneliti wawancarai mengeluhkan menurunnya kualitas mahasiswa calon guru terutama dalam hal inisiatif, keberanian bertindak, disiplin dan keakraban dengan guru. Hal ini menunjukkan bahwa soft skills maupun karakter yang dimiliki calon guru masih rendah. Oleh karenanya diperlukan upaya pemantapan soft skills agar mahasiswa tampil sebagai calon guru kejuruan yang memiliki inisiatif tinggi, berani bertindak cepat dan cermat, disiplin, dan mampu menjalin komunikasi dengan baik. Penelitian ini bermaksud menemukan formula penguatan kompetensi calon guru kejuruan. Melalui penelitian ini diharapkan keluhan pemakai lulusan terhadap menurunnya soft skills calon guru dapat teratasi sekaligus dapat dihasilkan calon guru dengan soft skills dan karakter hebat serta hard skills yang mantap. Hal ini sangat penting mengingat peran soft skills dalam menentukan kesuksesan lulusan nantinya sebagai seorang guru kejuruan. Tanpa dimilikinya soft skills terpadu dengan hard skills mustahil dihasilkan guru kejuruan yang profesional berkarakter. Belum ada penelitian yang mengungkap dan mengembangkan soft skills khususnya bagi guru-guru kejuruan, oleh karenanya penelitian ini mendesak dan urgen untuk dilakukan. 


B. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Merumuskan karakteristik guru kejuruan profesional berkarakter
2. Merumuskan profil aktual soft skills mahasiswa calon guru kejuruan
3. Mendapatkan gambaran pembekalan soft skills yang dilakukan dalam upaya mewujudkan guru kejuruan profesional berkarakter
4. Menghasilkan rumusan soft skills yang perlu diintegrasikan dalam upaya menyiapkan guru kejuruan profesional berkarakter
5. Mengjhasilkan rumusan model penguatan soft skills calon guru kejuruan yang teruji secara teoritis dan empiris
6. Menyusun panduan penguatan soft skills calon guru kejuruan
7. Menyusun perangkat sebagai panduan penguatan soft skills calon guru kejuruan. Perangkat tersebut berisi: kompetensi yang akan dicapai, materi, strategi implementasi,  media yang diperlukan dan evaluasi proses maupun hasil kompetensi yang ditetapkan
8. Menghasilkan calon guru kejuruan profesional berkarakter
9. Meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang ditunjukkan dengan meningkatnya kompetensi dan karakter lulusan
10. Mereduksi hambatan dalam upaya mewujudkan guru kejuruan profesional berkarakter
11. Meningkatkan kreatifitas dan inovasi dosen dalam dalam memberikan layanan akademik dan non akademik
12. Meningkatkan kemampuan dosen  dalam melakukan integrasi soft skills dalam upaya menyiapkan guru kejuruan profesional berkarakter
13. Menghasilkan buku ajar/teks penyiapan soft skills calon guru kejuruan
14. Mempublikasikan hasil penelitian melalui jurnal ilmiah terakreditasi


C. Urgensi Penelitian
Perkembangan informasi dan komunikasi, pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan struktur ketenagakerjaan di era global memerlukan kualitas Sumberdaya Manusia (SDM) yang handal. Kualitas yang dimaksud adalah SDM yang mempunyai daya saing secara terbuka dengan negara lain, adaptif dan antisipatif terhadap berbagai perubahan dan kondisi baru, terbuka terhadap  perubahan, mampu belajar bagaimana belajar (learning how to learn), multi-skilling, mudah dilatih ulang, serta memiliki dasar-dasar kemampuan luas, kuat, dan mendasar untuk berkembang di masa yang akan datang. Kay (2008) menganalisis perkembangan yang akan terjadi di abad 21 dan mengidentifikasi kompetensi apa yang diperlukan dan menjadi tugas pendidikan untuk mempersiapkan warga negara dengan kompetensi tersebut. Terdapat 5 kondisi atau konteks baru dalam kehidupan berbangsa, yang masing-masing memerlukan kompetensi tertentu. Kondisi tersebut antara lain: (1) kondisi kompetisi global (perlu kesadaran global dan kemandirian), (2) kondisi kerjasama global (perlu kesadaran global, kemampuan bekerjasama, penguasaan ITC), (3) pertumbuhan informasi (perlu melek teknologi, critiacal thinking & pemecahan masalah),  (4)  perkembangan kerja dan karier (perlu critical thinking & pemecahan masalah, innovasi & penyempurnaan, dan, fleksibel & adaptable), (5) perkembangan ekonomi berbasis pelayanan jasa, knowledge economy (perlu melek informasi, critical thinking dan pemecahan masalah).  Oleh karenanya lembaga pendidikan  harus mempersiapkan siswa dengan kemampuan: (1) kesadaran global, (2) watak kemandirian, (3) kemampuan bekerjasama secara global, (4) kemampuan menguasai ITC, (5) kemampuan melek teknologi, (6) kemampuan intelektual yang ditekankan pada critical thinking dan kemampuan memecahkan masalah, (7) kemampuan untuk melakukan innovasi & menyempurnakan, dan, (8) memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang bersifat fleksibel & adaptabel.
Selaras dengan berbagai rumusan di atas, survey yang penulis lakukan (Wagiran 2008) menunjukkan bahwa sepuluh besar kemampuan utuh yang diharapkan dunia kerja/industri meliputi aspek: kejujuran, etos kerja, tanggungjawab, disiplin, menerapkan prinsip keselamatan kerja, inisiatif dan kreatifitas, kerjasama, penyesuaian diri, percaya diri, dan toleransi. Jelas bahwa aspek-aspek soft skills atau karakter kerja memiliki peran signifikan dalam menentukan keberhasilan suatu usaha/industri maupun kesuksesan karyawan itu sendiri. Oleh karenanya menjadi penting mendesain proses pendidikan kejuruan yang mampu menumbuhkan karakter kerja sebagai bagian integral kompetensi yang harus dimiliki lulusan.
Temuan ini selaras dengan kajian yang dilakukan Muchlas Samani (2007) yang menemukan urutan kompetensi utama yang dibutuhkan industri yang meliputi: Jujur, Disiplin, Tanggungjawab, Kerjasama, Memecahkan masalah, dan penguasaan bidang kerja. Selaras dengan hal tersebut, penelitian terbaru yang dilakukan Andreas (2007, dalam Muclas Samani, 2007) menunjukkan bahawa kompetensi utama yang diharapkan industri meliputi urutan: Jujur, Disiplin, Komunikasi, Kerjasama, dan Penguasaan Bidang Studi. 
Berbagai penelitian lain makin menguatkan pentingnya soft skills dalam menentukan keberhasilan seseorang, termasuk dalam hal ini lulusan SMK. Penelitian-penelitian tersebut sebagaimana dikutip Heri Kuswara (www.frieyadie.com.htm) antara lain: 
1. Harvard University mengungkapkan bahwa kesuksesan karir seseorang 80% ditentukan oleh soft skillsnya sementara hanya sekitar 20% saja ditentukan oleh hard skills. 
2. Pada Buku Lesson from The Top karya Neff dan Citrin (1999). Sepuluh kiat sukses 50 orang tersukses di Amerika, delapan kriteria memuat Soft skills sementara hanya dua kriteria saja yang Hard skills. 
3. Survei dari National Association of College and Employee (NACE), USA (2002), kepada 457 pemimpin di Amerika, tentang 20 kualitas penting orang sukses, hasilnya berturut-turut adalah Soft skills dan hanya dua yang Hard skills. 
4. Dan Pink dalam bukunya "A Whole New Mind" menyatakan bahwa "soft skills have become the source of economic survival" 
5. Psikolog David Mc Clelland berpendapat ”Faktor terkuat yang berkontribusi terhadap kesuksesan para eksekutif adalah seluruhnya faktor soft skills, satu-satunya hard skills yang masuk dalam daftarnya yaitu kemampuan berpikir analitis. 
6. Rinella Putri (Vibiznews - Human Resources) menyatakan bahwa: ”Komunikasi dan interpersonal skill merupakan syarat terpenting untuk sukses di profesi manapun. 
Akumulasi dari berbagai penelitian di atas, menuntut dunia pendidikan untuk mempersiapkan lulusannya yang bukan hanya siap pakai di dunia kerja namun pula siap untuk meraih kesuksesan karir di dunia manapun (kerja/usaha). Terlebih lagi di kalangan praktisi SDM, pendekatan hard skills sudah mulai ditinggalkan. Menjadi tidak bermakna jika hard skills-nya bagus, tetapi soft skills-nya buruk. Hal ini bisa dilihat pada iklan-iklan lowongan kerja berbagai perusahaan yang juga mensyaratkan kemampuan soft skills, seperti team work, kemampuan komunikasi, dan interpersonal relationship dalam seleksi penerimaan karyawannya. Saat penerimaan karyawan, perusahaan cenderung memilih calon yang memiliki kepribadian lebih baik meskipun hard skills-nya lebih rendah. Alasannya sederhana : memberikan pelatihan keterampilan jauh lebih mudah daripada pembentukan karakter. Bahkan kemudian muncul tren dalam strategi penerimaan karyawan yaitu untuk menghasilkan Right People - Right Job - Right Performance praktisi SDM senantiasa melakukan screening recruitment dengan prinsip ”Recruit for Attitude, Train for Skill“.
Penelitian yang dilakukan Harvard School of Bussines, menunjukan bahwa ”Kemampuan dan keterampilan yang diberikan di bangku perkuliahan, 90 persen adalah kemampuan teknis dan hanya 10 persen saja soft skills diberikan di bangku perkuliahan”. Bagaimana dengan perguruan tinggi ?. Fakta tersebut merupakan peringatan bagi dunia pendidikan untuk tidak salah dalam menterjemahkan kurikulum. Proses pembelajaran bukan hanya sekedar knowledge delivery namun harus mampu mewujudkan mahasiswa yang kompeten baik intrapersonal maupun interpersonal. Peran dosen sebagai living example bagi mahasiswa merupakan faktor terpenting dalam mengimplementasikan pendidikan soft skills. 
Subjects like financial management, marketing management, HR management can be taught in the classroom and can be studied at home. But not soft skills. Soft skills are acquired and experienced on the spot and cannot be developed by merely reading textbooks. The soft skills you gain will equip you to excel in your professional life and in your personal life. It is a continuous learning process (Challa S S J Ram Phani, http://in.rediff.com/getahead/2007/jan/08soft.htm)
Dalam lingkup penyiapan guru kejuruan, pertanyan mendasar yang perlu ditekankan adalah seberapa baik pembelajaran teah mempertimbangkan integrasi secara seimbang soft skills dengan hard skills dalam upaya menghasilkan calon guru kejuruan profesional berkarakter. Oleh karenanya kajian berikut perumusan model penyiapan guru kejuruan secara utuh dengan penguatan soft skills mendesak untuk dilakukan. Hal ini mengingat pula kondisi di lapangan yang membutuhkan guru-guru dengan kepribadian dan karakter yang kuat dalam mendidik siswa menjadi lulusan yang siap kerja. 




BAB II.
KAJIAN PUSTAKA

A. Studi Pustaka
1. Pengertian Soft Skills
Tidak ada kesepakatan tunggal tentang makna soft skills, tetapi secara umum istilah ini digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan untuk berkembang dalam pekerjaan. Sebagai contoh kemampuan seorang arsitek untuk membaca dan menterjemahkan gambar perencanaan merupakan hard skills, namun kemampuan untuk bekerja efektif dengan bawahannya, komunikasi dengan pelanggan dan atasan merupakan aspek soft skills. Dalam hal ini soft skills diistilahkan pula dengan Employability Skills (www.breitlinks.com/careers/soft_skills.htm). 
Definisi soft skills menurut wikipedia (wikipedia.com) adalah: “the cluster of personality traits, social graces, facility with language, personal habits, friendliness, and optimism that mark people to varying degrees. Lebih jauh dikemukakan bahwa soft skills merupakan komplemen dari hard skills. Hard skills bersifat spesifik dan lebih mudah dilihat unjuk kerjanya. Hard skills merupakan kemampuan minimum yang diperlukan karyawan untuk bekerja. Seseorang dengan tingkat pendidikan dan pengalaman yang sama rata-rata memiliki derajat hard skills yang sama. Soft skills merupakan kemampuan yang relatif tidak terlihat (intangible) dan kadang-kadang cukup susah untuk diukur. Kemampuan ini pada dasarnya merupakan wujud dari karakteristik kepribadian (personality characteristics) seseorang seperti: motivasi, sosiabilitas, etos kerja, kepemimpinan, kreatifitas, ambisi, tanggungjawab, dan kemampuan berkomunikasi.  Definisi yang lebih komprehensif dikemukakan sebagai berikut: 
Soft skills are those skills that are outside a persons job description.  They can include personality characteristics, including character, ethics, and attitudes.  The include  interpersonal skills such as written and verbal communication, sales and presentation skills, and leadership skills.  They include time and resource management skills including drive, focus, decision making, planning, execution, dealing with task overload as well as self and team evaluation and improvement (www.leadingconcepts.com/soft_skills_training.html) 

Dari berbagai definisi tersebut dapat dirumuskan bahwa pada dasarnya soft skills merupakan kemampuan yang diperlukan seseorang/karyawan untuk mengembangkan dirinya dalam melakukan pekerjaan. Soft skills merupakan komplemen hard skills yang akan menentukan kesuksesan seseorang di dalam bekerja. 

2. Urgensi Soft skills dalam Proses Pendidikan
Pentingnya soft skills dalam pekerjaan paling dapat dicermati dari pendapat Ram Phani (http://in.rediff.com/getahead/2007/jan/08soft.htm) yang mengemukakan bahwa:  

Soft skills play a vital role for professional success; they help one to excel in the workplace and their importance cannot be denied in this age of information and knowledge. Good soft skills -- which are in fact scarce -- in the highly competitive corporate world will help you stand out in a milieu of routine job seekers with mediocre skills and talent.

Dalam permulaan pekerjaan, kemampuan teknis memegang peran penting dalam pekerjaan, namun demikian dalam perkembangan selanjutnya aspek soft skills merupakan faktor penentu keberhasilan dalam bersaing meraih jabatan yang lebih tinggi.  Hal ini selaras dengan pendapat Iyer (http://in.rediff.com/getahead/2005/ jun/30soft.htm) yang menyatakan: “In the initial years of your career, your technical abilities are important to get good assignments. However, when it comes to growing in an organisation, it is your personality that matters, more so in large organisations where several people with similar technical expertise will compete for a promotion” 
Penelitian yang dilakukan Robert Half (http//techsoftskills.blogsports.com/2007/) menunjukkan kualifikasi-kualifikasi yang diperlukan dalam berbagai macam pekerjaan  berikut tingkat urgensinya. Dari penelitian tersebut  jelas bahwa selain threshold competency/hard skills, soft skills memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan seseorang di semua bidang pekerjaan. Pengembangan aspek hard skills menyangkut penguasaan bidang pekerjaan (technical skills) perlu diimbangi dengan integrasi aspek-aspek soft skills  seperti komunikasi, kecerdasan emosi, teamwork dan kepemimpinan.  

3. Dimensi Soft Skills
Berbagai pendapat dan kajian merumuskan bermacam-macam dimensi  soft skills yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Berbagai pendapat, kajian berikut hasilnya dapat ditampilkan sebagai berikut: 
a. Spencer and Spencer (Idawati, 2000) mengemukakan terdapat 19 macam soft skills yaitu:
	1. Achievement orientation
2. Concern for order and quality
3. Initiative
4. Information seeking
5. Interpersonal understanding
6. Customer service orientation
7. Impact and influence
8. Organization awareness
9. Relationship building
10. Developing others
	11. Directiveness
12. Teamwork and cooperation
13. Team leadhership
14. Analytical thinking
15. Conceptual thinking
16. Self control
17. Self confidence
18. Flexibility
19. Organizational commitment




b. Steven Cherri (www.monstertrak.com) mengemukakan 25 indikator sebagai pengukur soft skills pada diri seseorang. Berbagai indikator tersebut antara lain: 

	1. Oral/spoken communication skills
2. Written communication skills 
3. Honesty
4. Teamwork/collaboration skills
5. Self-motivation/initiative
6. Work ethic/dependability
7. Critical thinking
8. Risk-taking skills
9. Flexibility/adaptability
10. Leadership skills
11. Interpersonal skills
12. Working under pressure
13. Questioning skills

	14. Creativity
15. Influencing skills
16. Research skills
17. Organization skills
18. Problem-solving skills
19. Multicultural skills
20. Computer skills
21. Academic/learning skills
22. Detail orientation
23. Quantitative skills
24. Teaching/training skills
25. Time management skills



c. Patrick S. O'Brien (dalam www.ubs.com) mengistilahkan soft skills sebagai karakteristik keunggulan (Winning Characteristics) yang terdiri dari communication skills, organizational skills, leadership, logic, effort, group skills, and ethics. 

d. Survey yang dilakukan The Smyth County Industry Council, menghasilkan Workforce Profile  yang berisi karakteristik kemampuan yang diperlukan untuk berkembang dalam pekerjaan. Aspek utama yang ditemukan dan disebut dengan soft skills adalah: positive work ethic, good attitude, serta desire to learn and be trained. 

e. Mohan Rao, direktur teknik Emmellen Biotech Pharmaceuticals Ltd, Mumbai mendefinisikan soft skills sebagai 'good attitude" yang meliputi kemampuan to solve problems proactively, create win-win situations and leadership. 
 
f. Iyer (http://in.rediff.com/getahead/2005/jun/30soft.htm) dalam analisisnya mengemukakan “6 soft skills for every hard-nosed professiona”l. Keenam dimensi tersebut adalah: interpersonal skills, team spirit, social grace, business etiquette, negotiation skills, behavioural traits such as attitude, motivation and time management 
g. Nieragden (www.eltnewsletter.com/back/September2000/art282000.htm ) merumuskan “the most crucial skills” yang diperlukan dalam pekerjaan. Kemampuan tersebut dapat dicermati dari Gambar 1. berikut:
	 Interaction
attitude awareness
conflict handling
co-operation
diversity tolerance
(n)etiquette
interlocutor orientation
teamwork willingness 
 Communication
delegating skills
listening skills
presentation skills 
	Self-Management
compensation strategies
decision making
learning willingness
self-assessment
self-discipline
self-marketing
stress resistance 
 Organization
problem solving
systems thinking
troubleshooting 


Gambar 1. The Most Crucial skills                 (www.eltnewsletter.com/back/September2000/art282000.htm )
h. Ditinjau dari sudut pandang pekerja secara garis besar terdapat enam komponen yang diperlukan dalam berkembang (http://hr.dop.wa.gov/jobtips/qualities.htm) keenam komponen tersebut adalah: communication, leadership, problem-solving, confidence, flexibility, dan energy

Dari uraian di atas terlihat bahwa terdapat bermacam-macam dimensi soft skills.  Penentuan dimensi-dimensi tersebut akan sangat bergantung dari pekerjaan berikut  karaktersitiknya. 


4. Implementasi Soft Skills 
Implementasi soft skills dalam lingkup perkliahan tidak terlepas dari aspek kurikulum, pembelajaran, dan iklim/budaya sekolah. Oleh karenanya pertanyaan dasar yang harus dijawab dalam hal ini adalah: (a) bagaimanakah mengintegrasikan soft skills dalam kurikulum, dan (b) bagaimana menciptakan strategi yang mendukung implementasi integrasi soft skills dalam  perkuliahan, (c) bagaimanakah menciptakan iklim dan budaya akademik dalam mendukung integrasi soft skills dalam proses pendidikan. 
Untuk membahas integrasi soft skills dengan kurikulum, perlu disepakati dulu bahwa kurikulum adalah skenario pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Jika tujuan pendidikan adalah membantu peserta didik untuk mengembangkan potensinya agar mampu menghadapi problema kehidupan dan kemudian memecahkannya secara arif dan kreatif, berarti pembelajaran pada semua matapelajaran seharusnya diorientasikan ke tujuan itu dan hasil belajar juga diukur berdasarkan kemampuan yang bersangkutan dalam memecahkan problem kehidupan.
Pelaksanaan integrasi soft skills dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan bermacam-macam strategi dengan melihat kondisi sisiwa serta lingkungan sekitarnya, oleh sebab itu pelaksanaan integrasi soft skillsa dalam pemdidikan memiliki prinsip-prinsip umum seperti:  (1) tidak mengubah sistem pendidikan yang berlaku, (2) tidak mengubah kurikulum, namun diperlukan adanya penyiasatan kurikulum untuk diorientasikan pada kecakapan hidup, (3) etika sosio-religius bangsa dapat diintegrasikan dalam proses pendidikan, (4) pembelajaran menggunakan prinsip learning to know, learning to learn, learning to be, dan learning to live together. (5) potensi wilayah sekolah dapat direfleksikan dalam penyelenggaraan pendidikan, sesuai dengan prinsip  kontekstual dan pendidikan berbasis luas (board based education), (6) paradigma learning for life and school to work dapat dijadikan dasar kegiatan pendidikan, sehingga terjadi pertautan antara pendidikan dan kebutuhan nyata peserta didik.
Integrasi soft skills dalam pembelajaran dapat dilaksanakan dengan berbagai model, misalnya model  pembelajaran dan pelatihan berbasis proyek (project based learning), pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), pembelajaran terlibat secara langsung (hands-on learning), pembelajaran berbasis aktivitas (activities based learning), dan pembelajaran berbasis kerja (work based learning). Dengan model-model di atas memungkinkan subjek didik banyak melakukan sesuatu, bukan sekedar memahami dan mendengarkan. Selain itu, kegiatan-kegiatan bermain peran, bekerjasama, dan permodelan juga sangat menunjang pendidikan kecakapan hidup.
Aspek-aspek soft skills, khususnya yang bersifat sikap (merupakan perwujudan kesadaran diri) banyak yang sebenarnya merupakan bagian aktivitas sehari-hari manusia. Secara teoritik aspek sikap atau ranah afektif lebih efektif jika dikembangkan melalui kebiasaan sehari-hari. Misalnya disiplin akan lebih mudah dikembangkan jika disiplin telah menjadi kebiasaan sehari-hari. Jujur, kerja keras, saling toleransi dan sebagainya akan mudah dikembangkan jika aspek-aspek tersebut sudah menjadi kebiasaan sehari-hari. 

B. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah rumusan karakteristik guru kejuruan profesional berkarakter?
2. Bagaimanakah gambaran profil aktual soft skills mahasiswa calon guru kejuruan?
3. Bagaimanakah gambaran pembekalan soft skills yang dilakukan dalam upaya mewujudkan guru kejuruan profesional berkarakter?
4. Bagamanakah  rumusan soft skills yang perlu diintegrasikan dalam upaya menyiapkan guru kejuruan profesional berkarakter? 
5. Bagaimanakah rumusan model penguatan soft skills calon guru kejuruan yang teruji secara teoritis dan empiris?

BAB III.
PETA JALAN PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dalam upaya menghasilkan calon guru kejuruan yang memiliki kompetensi utuh (aspek hard skills dan soft skills) sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dari seorang guru. Penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi penelitian lanjutan hingga dihasilkan model pemantapan soft skills yang terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi calon guru kejuruan yang profesional dan berkarakter. Roadmap tersebut dapat ditampilkan pada Gambar 1. 
Penelitian ini merupakan rangkaian concern atau research interest  peneliti dalam mendalami pengembangan guru kejuruan baik tahap penyiapan, pengembangan, maupun pengembangannya melalui professional development. Berbagai resech awal peneliti lakukan terkait dengan profil guru kejuruan yang dbutuhkan di abad 21 hingga menghasilkan kesimpulan pentingnya soft skills dalam menunjang kinerja guru di eramendatang selaras dengan kemampuan hard skills yang mantap. Penelitian-penelitian lanjutan untuk mengkaji profil aktual guru SMK saat ini peneliti lakukan dalam rangka mencari relevansi antara harapan dan kenyataan terhadap profil kompetensi guru SMK.
Berbagai upaya pengembangan model pembelajaran maupun media, peneliti kembangkan guna merumuskan pola pengembangan guru terutama menyangkut kinerja. Riset terbaru yang peneliti lakukan (2010) adalah pengembangan model penilaian kinerja guru berikut upaya pengembangan profesi. Sebagai kelanjutannya, upaya meningkatkan kualitas dan kinerja guru tidak akan berjalan optimal apabila penyiapan calon-calon guru tidak disiapkan secara optimal pula. Oleh karenanya penelitian ini dimaksudkan untuk memperbaiki kualitas pendidikan dalam upaya menghasilkan calon guru kejuruan yang profesional.





 (
Profil Soft Skills Calon Guru Kejuruan
PENELITIAN
 TAHAP
 I
Model Pemantapan Soft Skills Calon Guru Kejuruan 
FT UNY
Implementasi Pembekalan Soft Sills dalam Penyiapan Guru Kejuruan
PENELITIAN 
TAHAP 
II
Efektifitas 
Model Pemantapan Soft Skills Calon Guru Kejuruan 
FT UNY
PENELITIAN 
TAHAP 
III
Dampak 
Model Pemantapan Soft Skills 
terhadap Kompetensi 
Calon 
 Guru
 
Kejuruan
 
USULAN:
 
Model Pemantapan Soft Skills Calon Guru Kejuruan Fakultas Teknik UNY dalam Upaya Mewujudkan Guru Kejuruan Profesional Berkarakter
Kompetensi Guru Abad 21
ProfilKompetensi Guru Kejuruan 
Peningkatan Kualifikasi Guru Kejuruan
Penyiapan Calon Guru Kejuruan
Wagiran (2007d); 
Wagiran (2008; 2009); Andreas (2007); Samani (2007); Soto (2005 dalam Zamroni, 2009); Kay (2008); Zamroni (2009)
Wagiran (
2006a); 
Wagiran (
2006f); 
Wagiran (
2007b); 
Wagiran (
2008c); 
Wagiran (
2009b)
Wagiran (2003a); Wagiran (2003b); Wagiran (2004
a
); Wagiran (
2004b
); Wagiran (
2004c
);Wagiran (
2005a
);
 Wagiran (
2005c
);Wagiran (
2007a
);Wagiran (
2007c
);Wagiran (
2008a
);Wagiran (
2009a
);Wagiran (
2010a); Syukri (2008); Syukri (2010)
Wagiran (2004d);Wagiran (2005b);Wagiran (2005d);Wagiran (2005e);Wagiran (
2005e
);Wagiran (
2006b
);Wagiran (
2006c
);Wagiran (
2006d
);Wagiran (
2006e
);Wagiran (
2008b
);
 
Wagiran (
2010b
);
 
Wagiran (
2010c); Sudji (2009); Sudji (2010); Sudji (2008)
)





















 	





	


                              







Gambar1. Roadmap Penelitian

Seiring dengan tuntutan karakter selaras dengan perkembangan abad 21, maka penelitian tentang soft skills berikut pengembangannya hingga dampak dan upaya pengembangan guru secara menyeluruh, sangat beralasan untuk dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan sebagi upaya awal dan jalan pembuka bagi upaya kajian dan penelitian lanjut menuju terwujudnya guru kejuruan profesional berkarakter. Melalui penelitian ini diharapkan ditemukan model penguatan soft skills dalam upaya mewujudkan calon guru profesional berkarakter. Penelitian lanjutan yang akan dilakukan setelah penelitian ini adalah penelitian tentang dampak penerapan model ini terhadap pembentukan kompetensi calon guru dan model pemantapan kompetensi utuh calon guru kejuruan. Akan dilakukan pula kajian kinerja dan perumusan perangkat uji kompetensi calon guru kejuruan.




BAB IV.
MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat berbagai pihak baik secara akademis (teoritis) maupun praktis. Manfaat yang diharapkan tersebut antara lain manfaat secara teoritis, manfaat secara metodologis, dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pengetahuan tentang pengembanagn soft skills dalam menyiapkan calon guru profesional berkarakter. Hasil penelitian ini juga akan mempertajam paradigma bahwa kompetensi yang dibutuhkan calon guru secara utuh terdiri dari aspek hard skills dan soft skills yang harus mendapat porsi berimbang. Dengan demikian secara teoritik profesionalisme calon guru berkarakter akan ditentukan pula oleh soft skills yang dimiliki Sumbangan pengetahuan tersebut merupakan bahan bagi kajian atau penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Metodologis
Penelitian ini memberikan sumbangan bagaimana mengembangkan model penguatan soft skills dalam mewujudkan calon guru kejuruan profesional berkarakter.

3. Manfaat Praktis 
Secara praktis, dengan ditemukannya model penguatan soft skills calon guru kejuruan, akan memudahkan dalam menentukan berbagai strategi pendidikan calon guru kejuruan. Secara rinci manfaat tersebut antara lain: 
a. Manfaat bagi Penentu Kebijakan dalam lingkup Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dan asumsi bagi pengembangan pendidikan calon guru kejuruan baik dalam proses rekruitmen, seleksi, perkuliahan, dan evaluasi. Dengan demikian diharapkan kebijakan yang ditempuh dilandasi oleh asumsi serta kajian yang jelas dan komprehensif. 

b. Manfaat bagi Pelaksana Kebijakan
Bagi pelaksana kebijakan dalam hal ini jurusan maupun prodi, dengan ditemukannya model penguatan soft skills calon guru kejuruan, akan semakin memudahkan bagi jurusan dalam upaya menyiapkan calon guru kejuruan profesional berkarakter. Berbagai strategi maupun fasilitasi dapat dilakukan dengan memperhatikan karakteristik model
c.  Manfaat bagi Dosen Pengampu
Bagi dosen pengampu, dengan ditemukannya model ini diharapkan makin memudahkan pelaksanaan tugas baik dalam mengembangkan kemampuan yang bersifat hard skills sehingga terwujud kompetensi utuh calon guru kejuruan.
d. Manfaat bagi SMK
Bagi SMK, dnegan ditemukannya model ini akan semakin mempermudah perannya dalam upaya turut serta menmbina dan menghasilkan calon guru kejuruan dengan kompetensi utuh
e. Manfaat bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa, dengan model ini diharapkan lebih memiliki kesiapan kerja untuk menjadi guru kejuruan yang profesional berkarakter. 
f. Manfaat bagi Penelitian Lebih Lanjut
Hasil penelitian ini diharapkan merupakan dasar pijakan bagi penelitian-penelitian lanjutan dalam skala yang lebih luas dan kompleksitas permasalahan yang lebih besar. 



BAB V.
METODE PENELITIAN

A.  Pentahapan Penelitian
Penelitian ini menggunakan prosedur Research and Development (R&D) dengan tahapan seperti Gambar 3. 
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Gambar 3. Tahapan Penelitian

	
Penelitian ini dirancang dalam rentang waktu 2 tahun dalam beberapa tahapan yaitu: analisis permasalahan dan kebutuhan, perencanaan, pengembangan, implementasi, pengendalian, dan sosialisasi. Tahapan-tahapan tersebut dijabarkan menjadi dua urutan kegiatan (tahapan). Secara rinci tahap-tahap utama penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.   Tahap Pertama (Tahun Pertama)
	Tahap pertama penelitian diawali dengan mengkaji berbagai literatur, dan survey untuk menghasilkan rumusan karakteristik guru kejuruan profesional berkarakter. Berdasarkan hasil survey tersebut dilakukan identifikasi soft skills yang perlu ditanamkan untuk menghasilkan guru kejuruan profesional berkarakter. FGD dilakukan untuk  merumuskan soft skills yang perlu diintegrasikan dalam menyiapkan guru kejuruan profesional berkarakter dan model integrasinya. Workshop dilakukan untuk merumuskan model integrasi soft skills dalam upaya menyiapkan guru kejuruan profesional berkarakter berikut perangkatnya. Untuk menilai kelayakan model berikut perangkatnya dilakukan validasi ahli. Langkah berikutnya adalah revisi dan ujicoba terbatas. Revisi kedua dilakukan sehingga dihasilkan model integrasi soft skills dalam upaya menyiapkan guru kejuruan profesional berkarakter yang terbukti secara teoritis dan siap diterapkan di tahap (tahun) kedua

2.   Tahun kedua
	Pada tahun kedua dilakukan penerapan model integrasi soft skills dalam upaya menyiapkan guru kejuruan profesional berkarakter. Penerapan model dilakukan untuk menguji efektifitasnya sehingga terbukti secara empiris. Penerapan model direncanakan dengan action reseach. Selain diketahui efektifitasnya, melalui metode ini diharapkan akan dihasilkan cara atau formula penerapan model yang terbukti efektif secara empiris. Pada pelaksanaan model ini  dilakukkan pemantauan untuk mengetahui efektivitasnya secara luas.  Hasil pemantauan yang mengungkap efektivitas model dianalisis, divalidasi dan direvisi untuk menjadi produk akhir. Untuk melihat kelayakan dan keterterapan model dilakukan dengan konfirmasi ke berbagai universitas sejenis (UNJ, UPI, UM).

B. Lokasi Penelitian
	Lokasi penelitian ini adalah SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta dan FT UNY. Untuk mendapatkan data profil soft skills calon guru dilakukan dengan menjaring data dari narasumber dari akademisi dan praktisi di SMK, sedangkan untuk mengetahui implementasi pembekalan soft skills, pengembangan model, FGD, uji terbatas, dan uji efektifitas dilakukan di FT UNY.

C. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari kajian-kajian literatur, kajian peraturan, dan informasi dari lapangan. Selanjutnya untuk mematangkan konsep model, dilakukan FGD. Dalam kegiatan ini peneliti mendatangkan pakar dan mitra sebagai nara sumber yang dapat memberi tanggapan model.
Dalam upaya menghasilkan rancangan model pemantapan soft skills calon guru kejuruan, dilakukan workshop yang melibatkan  komponen-komponen nara sumber:  ahli pendidikan, Kepala Sekolah, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, kepala SMK, dan guru. Hasil rancangan tersebut divalidasi dengan melibatkan para pakar terkait sebelum model penguatan soft skills calon guru kejuruan diujicobakan.  Pada uji coba model, sumber data yang terlibat dalam kegiatan ini meliputi: dosen, dan mahasiswa Sumber data dalam penelitian ini serta informasi yang diharapkan dapat disajikan dalam Tabel 1 berikut: 







Tabel 1. Sumber Data dan Informasi yang Diharapkan
	No
	Kegiatan
	Sumber Data 
(Pihak yang terlibat) 
	Informasi dan target yang Diharapkan

	1. 
	Studi Pendahuluan, studi literatur, penelitian dan pedoman

	Bahan pustaka, Hasil penelitian-penelitian terdahulu, jurnal, aturan perundang-undangan dan pedoman
	1. Kondisi kompetensi, kinerja guru dan pembinaannya
2. Dasar teori dalam  pengembangan profesi, kompetensi, dan kinerja

	2. 
	Analisis  soft skills calon guru kejuruan 
	Pengelola FT di UNJ, UPI, UM, Kepala SMK, Guru SMK, pengelola rogram PPL
	Profil soft skills calon guru kejuruan

	3. 
	Analisis pembekalan soft skills calon guru kejuruan
	Dosen FT
	Pembekalan soft skills dalam proses perkuliahan

	4. 
	Analisis Kebutuhan dan Perencanaan
	Guru, Kepala SMK, Dosen FT
	Identifikasi nilai-nila soft skills yang perlu dikuatkan

	5. 
	FGD
	Guru, Kepala SMK, Dosen FT, mahasiswa
	Masukan terhadap rancangan/draf model penguatan soft skills calon guru kejuruan

	6. 
	Penyusunan model 
	Tim peneliti
	Menghasilkan model penguatan soft skills calon guru kejuruan dan perangkatnya

	7. 
	Validasi model
	Ahli manajemen pendidikan, pendidikan teknologi kejuruan, diklat, dan administrasi pendidikan
	Penyempurnaan rancangan model penguatan soft skills calon guru kejuruan

	8. 
	Revisi model
	Tim Peneliti
	Penyempurnaan model 

	9. 
	Ujicoba Model
	Guru, Kepala SMK, Dosen FT, mahasiswa
	Kelayakan penerapan model penguatan soft skills calon guru kejuruan Tanggapan-tanggapan untuk penyempurnaan model.

	10. 
	Evaluasi, revisi, dan penyempurnaan model
	Tim Peneliti
	Penyempurnaan model menjadi model akhir tervalidasi

	11. 
	Finalisasi Model
	Tim Peneliti
	Paket pedoman implementasi model penguatan soft skills calon guru kejuruan



D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Data yan dikumpulkan dalampenelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Untuk mendapatkan data profil soft skills calon guru kejuruan dilakukan dengan membagikan angket dan wawancara terbatas dengan kepala SMK, guru SMK khususnya penanggungjawab program PPL di sekolah. Untuk mendapatkan data pembekalan soft skills, dilakukan dnegan angket dan wawancara terbatas. Untuk mendapatkan data kelayakan model berdasarkan validasi ahli dilakukan melalui lembar penilaian dan wawancara terbatas. Untuk mengetahui kelayakan model melalui uji terbatas dan uji efektifitas digunakan angket, lembar observasi, dan wawancara terbatas

E. Teknik Analisis Data
	Data profil soft skills, pembekalan soft skills, validasi ahli, dan hasil ujicoba dianalisis secara deskriptif. Data-data lain menyangkut kelayakan model secara teoritis dianalisis secara kualitatif.

F. Target/ Indikator Keberhasilan
Ukuran keberhasilan penerapan model integrasi soft skills dalam upaya menyiapkan guru kejuruan profesional berkarakter ini adalah: (1) Dihasilkannya rumusan karakteristik guru kejuruan profesional berkarakter, (2) Dihasilkannya profil aktual soft skills mahasiswa calon guru kejuruan,  (3) Dihasilkannya gambaran pembekalan soft skills yang dilakukan dalam upaya mewujudkan guru kejuruan profesional berkarakter, (4) Dihasilkannya rumusan soft skills yang perlu diintegrasikan dalam upaya menyiapkan guru kejuruan profesional berkarakter, (5) Dihasilkannya rumusan model penguatan soft skills calon guru kejuruan yang teruji secara teoritis dan empiris, (6) Tersusunnya panduan penguatan soft skills calon guru kejuruan, (7) Tersusunnya perangkat sebagai panduan penguatan soft skills calon guru kejuruan. Perangkat tersebut berisi: kompetensi yang akan dicapai, materi, strategi implementasi,  media yang diperlukan dan evaluasi proses maupun hasil kompetensi yang ditetapkan, (8) Dihasilkannya calon guru kejuruan profesional berkarakter, (9) Dihasilkannya buku ajar/teks penyiapan soft skills calon guru kejuruan, (10) Publikasi ilmiah melalui jurnal terakreditasi



BAB VI.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


A. Hasil Penelitian
1. Dimensi soft skills yang diperlukan dalam mewujudkan calon guru kejuruan yang profesional berkarakter.
Dimens-dimensi atau nilai-nilai soft skills yang diperlukan dalam mewujudkan calon guru kejuruan yang profesional berkarakter dalam penelitian ini diperoleh dari kajian-kajian pustaka, praturan-peraturan, maupun standar kompetensi guru kemudian disintesis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan dalam hal ini praktek pembelajaran di SMK. Nilai-nilai yang berhasil di identifikasi berdasarkan pendapat mahasiswa, guru, dan dosen pengajar Pengajaran Mikro antara lain sebagai berikut: 
	Kewibawaan
	Mengelola waktu

	Keteladanan
	Toleransi

	Kemampuan menjalin komunikasi
	Kemmapuan mengarahkan/mendelegasikan

	Ketaatan terhadap etika
	Kemmapuan mendengarkan

	Keterbukaan terhadap saran/kritik
	Berpikir sistem

	Kepedulian
	Kesehatan dan stamina

	Kemandirian
	Disiplin

	Kerjasama Tim
	Etos kerja

	Kerjasama dengan semua komponen sekolah
	Kreatifitas

	Kemampuan mengemukakan gagasan kreatif
	Mengelola dan menganalisis informasi

	Keramahan dan kesupelan
	Kemampuan bahasa asing

	Ketenangan dan kepercayaan diri
	Membuat laporan

	Kesopanan
	Bekerja di bawah tekanan

	Kehangatan komunikasi/interaksi
	Kerapihan penampilan diri

	Kedewasaan
	Daya tahan bekerja

	Jujur dan dapat dipercaya
	Dorongan berprestasi

	Kemampuan mengelola konflik
	Kemauan belajar hal-hal baru

	Kepemimpinan
	Sikap kompetitif dan sportif

	Berpikir kritis
	Kepatuhan terhadap aturan

	Penguasaan Teknologi Informasi
	Ketertiban

	Inovatif
	Penghargaan terhadaporang lain

	
	

	Religius
	Keluwesan dan kesantunan berkomunikasi

	Kemmapuan mengolah informasi untuk mengambil keputusan
	Semangat kerja

	keampuan memecahkan masalah secara kreatif
	Sikap positif/mencintai profesi

	Fleksibel dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
	Mengenal kondisi sekolah

	Memiliki wawasan global
	Mengenal kondisi di luar lingkungan

	Berorientasi prestasi
	Kemmapuan merencanakan/menyusun program

	Pemahaman dan pengendalian diri
	Menyusun program kerja kedalam matrik berikut perkiraan waktu

	Tanggungjawab
	Melaksanakan program sesuai rencana

	Kemampuan presentasi
	Mengorganisasikan program

	Kemmapuan berkomunikasi tertulis
	Melaporkan dan mengevaluas kegiatan

	Motivasi diri/inisiatif
	Keterlibatan dalam pemberdayaan sekolah

	Kemmapuan mengelola resiko
	Kemampuan berorganisasi

	Negosiasi
	Kemampuan mengenal diri



Berdasarkan masukan dari guru/koordinator PPL, diantara berbagai aspek tersebut dilihat dari urgensinya, aspek-aspek yang dirasa urgen (sangat penting ) ditanamkan atau dimiliki oleh calon guru kejuruan antara lain: 
	1. Keteladanan 

	2. Jujur dan dapat dipercaya

	3. Inovatif 

	4. Kerjasama Tim

	5. Ketaatan terhadap etika

	6. Disiplin 

	7. Kemandirian

	8. Tanggungjawab

	9. Kedewasaan

	10. Kemampuan bidang studi

	11. Kepedulian

	12. Kemmapuan mengolah informasi untuk mengambil keputusan

	13. Keampuan memecahkan masalah secara kreatif

	14. Mengelola waktu

	15. Etos kerja


Diantara berbagaia spek soft skills tersebut, apabila dilihat dari kinerja mahasiswa PPL terdapat beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian diantaranya adalah: 
	1. Kepedulian

	2. Kemampuan mengarahkan/mendelegasikan

	3. Negosiasi

	4. Ketaatan terhadap etika 

	5. Kemampuan mengemukakan gagasan kreatif

	6. Kemampuan mengelola konflik

	7. Kemampuan bahasa asing

	8. Membuat laporan

	9. Kemampuan berkomunikasi tertulis

	10. Kemampuan mengelola resiko

	11. Mengenal kondisi di luar lingkungan



2. Gambaran profil soft skills mahasiswa calon guru kejuruan Fakultas Teknik UNY.
Gambaran profil soft skills mahasiswa calon guru kejuruan Fakultas Teknik UNY khusunya mahasiswa Jrusan Pendidikan Teknik Mesin diperoleh dengan angket dan FGD dengan perwakilan guru/pengelola PPL dari 6  SMK di DIY. Gambaran tersbut dapat dicermati dari data-data berikut:
	a. Keunggulan dari calon guru/mahasiswa peserta PPL dari FT UNY. Berikut adalah tanggapan guru/pengelola PPL di SMK terhadap keunggulan calon guru/mahasiswa peserta PPL dari FT UNY. 
1) Secara garis besar penguasaan aspek soft skills baik walaupun masih ada beberapa poin yang belum bisa dilaksanakan dengan baik
2) Mempunyai tanggungjawab dan kekompakan
3) Sopan, tertib, taat terhadap aturan
4) Ramah, santun
5) Mampu memanfaatkan teknologi informasi
6) Disiplin dan bertanggungjawab
7) Aktif 
8) Dapat menjiwai dia sebagai guru atau pendidik
9) Materi  up to date
10) Penampilan mengajar baik
11) Keuggulannya mereka pedagogic baik, sudah menguasai IT, terbukti saat pelaksanaan PPL mereka sudah bisa menyesuaikan dengan Bapak/Ibu guru pembimbing. Pembelajaran selalu menggunakan IT, metode power point, dan lainnya
12) Basis IT-nya sangat bagus
13) Mampu membuat program kerja yang sesuai kebutuhan sekolah
14) Tanggap terhadap situasi sekolah sehingga bisa merumuskan jalan keluar untuk bersikap mencari solusi terbaik dalam menyesuaiakan dengan keadaan yang terjadi
15) Memiliki tingkat kecakapan yang tinggi. Memiliki inovasi yang cukup tinggi
Keunggulan mahasiwa calon guru menurut dosen pembimbing antara lain: 
1) Tertib mengikuti aturan
2) Sanggup bekerja keras
3) Ketrampilan praktik baik
4) Kemampuan beradaptasi
5) Kemampuan TI


	b. Kelemahan/kekurangan calon guru/mahasiswa peserta PPL dari FT UNY.
Tanggapan guru/pengelola PPL SMK terhadap aspek kelemahan/kekurangan calon guru/mahasiswa peserta PPL dari FT UNY
1) Kedewasaan sebagai calon guru belum merata
2) Skill individu terkait tuntutan kualitas individu masih kurang
3) Kebanyakan masih terlalu muda, belum berani mengambil keputusan, dan menyampaikan usulan (masukan)
4) Kurangnya variasi metode pembelajaran
5) Penyampaian ide-ide kreatif
6) Penyelesaian kerja secara kelompok kurang
7) Kurang menguasai materi dasar
8) Mengelola kelas, membimbing diskusi, memotivasi siswa, mengolah materi ajar menjadi menarik
9) Penguasaan materi terlalu sempit, hanya konsentrasinya saja
10) Komunikasi interaktif dengan siswa kurang
11) Dalam hal sikap dan tanggungjawab
12) Cara bergaul dan berkomunikasi
13) Inovasi masih kurang
14) Cara mengelaola kelas masih kurang
15) Kemampuan memotivasi dan memberi pengalaman di DUDI
16) Persiapan pengajaran kurang bagus

Sedangkan menurut dosen pengajar mikro, kelemahan mahasiswa calon guru antara lain: percaya diri masih kurang, kurang menguasai bahan ajar, dan kemampuan bahasa asing yang masih rendah. 


	c. Kemampuan yang menurut guru/pengelola PPL di SMK sangat diperlukan calon guru/mahasiswa PPL namun belum terlihat/dikuasai oleh calon guru/peserta PPL dari FT UNY antara lain:
1) Menguasai ilmu pedagogik
2) Bisa berinteraksi dengan siswa sebagai anak didik dan teman
3) Bisa berkomunikasi baik dengan siswa dan guru
4) Kompetensi sosial
5) Karakter diri/citra diri
6) Olah vokal
7) Kematangan sosial
8) Menumbuhkan semangat belajar pada siswa
9) Inovasi dalam pengembangan program
10) Kerjasama antar mahasiswa 
11) Pengalaman DUDI
12) Percaya diri 
13) Penguasaan kelas
14) Kemampuan beradaptasi

Menurut dosen pengajar mikro, kemampuan yang sangat penting dikuasai calon guru adalah keampuan mengelola kelasberkomunikasi secara umum, kepemimpinan, dan penguasaan materi ajar. 


	d. Kualitas calon guru/mahasiswa PPL Fakultas Teknik UNY. Menurut guru/pengelola PPL di SMK, kualitas calon guru/mahasiswa PPL FT UNY adalah sebagai berikut: 
1) Meningkat. Untuk materi meningkat, penguasaan media dan metode baik, hanya soft skills dan kecerdasan sosial mahasiswa PPL kurang
2) Menurun. Untuk dis ekolah kami tahun ini menurun karena dari data yang kami kumpulkan menunjukkan bahwa PPL tahun ini mengalami kemunduran, terbukti pada:
a) Presensi kehadiran
b) Laporan KKN PPL ada yang belum selesai
c) Lebih kepada semau gue
3) Stagnan, tiap tahun tidak ada peningkatan
4) Menurun, waktu diberi tanggungjawab pengelolaan bengkel tidak bisa tepat waktu
5) Meningkat. Materi yang digunakan secara teori memadai. Penggunaan TI sudah diterapkan
Sedangkan menurut dosen pengajar mikro, kualitas mahasiswa peserta PPL adalah stagnan. Hal ini didasari beberapa keluhan guru tentang kesiapan mahasiswa dalam negajar yag masih rendah


	e. Kemampuan–kemampuan yang sangat penting dibekalkan kepada calon guru ke depan menurut guru/pengelola PPL di SMK antara lain:
1) Pengetahuan tentang karakter bangsa dan budaya
2) Penguatan keteknikan untuk menunjang membuat karya inovasi baru sesuai dengan bidangnya
3) Pengetahuan bermasyarakat
4) Soft skills ditambah
5) Penampilan benar-benar sebagai guru, bukan mahasiswa
6) Pemahaman/konsekuensi tentang sekolah yang dipilih (kalau sudah sekolah tertentu hendaknya tetap komit)
7) Olah vokal menggunakan bahasa baku/bahasa isarat
8) Memupuk rasa kebersamaan dalam satu kelompok
9) Loyalitas terhadap teman-teman kelompok PPL
10) Guru yang penuh ide, kreatif, dan inovatif; bersemangat; mampu  menulis
11) Kemampuan berkomunikasi dan mengenal siswa
12) Kemampuan penguasaan materi
13) Jiwa wirausaha
14) Profesional
15) Memiliki kemampuan yang kuat untuk memotivasi anak didik
16) Pendidikan karakter ditingkatkan (tanggungjawab, disiplin, dan kerja keras)
17) Kemampuan komunikasi yang baik dan kepribadian


Menurut dosen pengajar mikro, kemampuan yang penting dibekalakan antara lain: wawasan global, manajemen kelas, dan pengorganisasian bahan ajar. 


	f. Saran bagi upaya pemantapan kompetensi calon guru yang dikemukakan guru/pengelola PPL di SMK antara lain: 
1) Waktu PPL ditambah
2) Penelitian pendidikan karakter untuk calon guru SMK
3) Penampilan anak PPL perlu dikondisikan agar peserta PPL berpenampilan seperti guru
4) Kompetensi pedagogik lebih ditingkatkan, kompetensi sosial, pengembangan diri, dan kompetensi disiplin ilmu
5) Berpenampilan seorang pendidik, dan pekerja keras
6) UNY hendaknya membuat komitmen/pakta integritas tentang tanggungjawab
7) Pendidikan karakter lebih ditingkatkan
8) Penerjunan mahasiswa ke DUDI lebih ditingkatkan sehingga lebih matang
9) Meningkatkan kemampuan komunikasi

Saran dari dosen pengajar mikro antara lain: pembenahan silabi mikro teaching, penyertaan guru, perlu penguatan pengembangan bahan ajar, metodologi, dan media; meningkatkan kemampuan dalam bidang ajar


	g. Strategi disarankan oleh guru/pengelola PPL di SMK untuk meningkatkan kompetensi calon guru/mahasiswa peserta PPL dari FT UNY antara lain: 
1) Memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk berinteraksi kepada seluruh komponen sekolah
2) Administrasi mengajar sesuai dengan ketentuan yang ada di sekolah masing-masing
3) Secara kecerdasan intelektual peserta PPL perlu dipertahankan dan perlu ditambah dengan penguatan IT
4) Membuka untuk pendidikan karakter dan membuat regulasi baru dengan mewajibkan peserta PPL tidak berpakaian seperti mahasiswa tetapi seperti seorang guru
5) Apabila mahassiwa mencari sendiri (tempat PP) maka pada saat sebelum mahasiswa terjun ke sekolah perlu ditemukan dengan calon sekolah yang akan ditempati. Bila ada mahassiwa yang tidak sesuai pihak sekolah boleh mengembalikan mahasiswa PPL ke UNY
6) Waktu untuk PPL lebih lama

Srategi untuk meningkatkan kompetensi calon guru yang disarankan dosen pembimbing pengajaran mikro antara lain: pembenahan silabus pengajaran mikro; penyeragaman RPP adaptif;  penyertaan guru sebagai contoh nyata; peningkatan kompetensi akademik, metodologi pembelajaran, media, penilaian; dan penguatan kompetensi dasar



3. Rumusan model teoritis pemantapan soft skills calon guru kejuruan Fakultas Teknik UNY dalam upaya mewujudkan guru kejuruan profesional berkarakter. 

Implementasi penanaman soft skills tidak terlepas dari aspek kurikulum, pembelajaran, iklim akademik, kegiatan kemahasiswaan, manajemen, dan hubungan sinergis dengan stakeholders maupun dunia usaha/industri. Pertanyaan mendasar yang perlu dijawab dalam hal ini adalah: (a) bagaimanakah mengintegrasikan penanaman soft skills melalui kurikulum pendidikan tinggi, (b) bagaimana menciptakan strategi yang mendukung penanaman soft skills dalam pembelajaran/perkuliahan, (c) bagaimanakah menciptakan iklim dan budaya akademik dalam mendukung penanaman soft skills dalam proses pendidikan, (d) bagaimanakah implementasi dimensi-dimensi soft skills dalam hal kepemimpinan dan manajemen (e) bagaimanakah implementasi dimensi-dimensi soft skills dalam kegiatan kemahasiswaan, dan (e) bagaimanakah mengintegrasikan dimensi-dimensi soft skills melalui kerjasama sinergis dengan stakeholders maupun dunia usaha/industri. 

Berdasarkan analisis di atas, pola penenaman soft skills dalam upaya menghasilkan calon guru kejuruan yang profesional berkarakter dapat dilakukan paling tidak melalui enam cara yaitu: (1) kurikulum, (2) pembelajaran, (3) iklim akademik, (4) kegiatan kemahasiswaan, (5) kepemimpinan dan manajemen, dan (6) hubungan sinergis dengan stakeholders maupun dunia usaha/industri. 

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, telah teridentifikasi 69 dimensi soft skills yang diperlukan bagi upaya mewujudkan calon guru kejuruan yang profesional berkarakter. Sepuluh besar besar dimensi utama yang diperlukan atau dapat ditanamkan bagi upaya mewujudkan calon guru kejuruan yang profesional berkarakter adalah: Keteladanan, Jujur dan dapat dipercaya, Inovatif, Kerjasama Tim, Ketaatan terhadap etika,  Disiplin, Kemandirian, Tanggungjawab, dan Kedewasaan. Kelima dimensi tersebut selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Samani (2007), Andreas (dalam Samani 2007), dan Wagiran (2008) dengan subyek kajian yang berbeda. Dengan demikian kelima dimensi nilai dari soft skills tersebut merupakan dimensi yang peling urgen dalam upaya mewujudkan calon guru kejuruan yang profesional berkarakter. 
Langkah lanjutan yang perlu dipikirkan dalam mewujudkan calon guru kejuruan yang profesional berkarakter adalah merumuskan cara maupun strategi mengintegrasikan aspek-aspek soft skills tersebut dalam proses pendidikan di perguruan tinggi khususnya Fakultas Teknik. Langkah pertama yang perlu ditempuh adalah menjabarkan dimensi-dimensi soft skills tersebut ke dalam indikator-indikator operasional dan terukur sebagai pijakan dalam menentukan strategi implementasi maupun evaluasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum ketrampilan mengajar mahasiswa termasuk baik namun demikian masih terdapat kelemahan dalam aspek-aspek  pengelolaan kelas, kemampuan memotivasi siswa, percaya diri dan penguasaan materi. Oleh karenanya peningkatan kemampuan bidang studi perlu dilakukansecara kontinyu. Dalam aspek sikap, beberapa hal seperti kedisiplinan, tanggungjawab, dan kerjasama terdapat sedikit gejala penurunan. Hal ini perlu mendapatkan perhatian serius agar tidak menjadi gejala penurunan kualitas calon guru dalam hal sikap. 
Keunggulan calon guru tampak dalam berbagai aspek diantaranya: kepercayaan diri, materi pembelajaran yang up to date, pemanfaatan IT, dan ketrampilan mengajar. Sedangkan beberapa aspek kelemahan tampak dalam hal komunikasi interaktif dengan siswa, kurangnya disiplin, tanggungjawab, komunikasi dan inovasi. Hal ini merupakan masukan berharga terutama dalam hal peningkatan disiplin yang pada akhirnya berdampak pada situasi kelas dan interaksi di kelas. Peningkatan disiplin perlu menjadi perhatian dan prioritas dalam upaya memantapkan kompetensi calon guru. 
Kemampuan yang sangat diperlukan calon guru tampak dalam aspek komunikasi, kemampuan sosial, kemampuan memotivasi siswa, percaya diri, adaptasi dan penguasaan kelas. Tanggapan guru/pengelola PPL maupun dosen pengeajaran mikro tentang menurunnya kualitas mahasiswa PPL perlu mendapatkan perhatian dengan peningkatan sikap dan kepribadian calon guru. 
Pola penenaman soft skills dalam upaya menghasilkan calon guru kejuruan yang profesional berkarakter dapat dilakukan melalui enam cara yaitu: (1) kurikulum, (2) pembelajaran, (3) iklim akademik, (4) kegiatan kemahasiswaan, (5) kepemimpinan dan manajemen, dan (6) hubungan sinergis dengan stakeholders maupun dunia usaha/industri.  Menjadi tugas institusi dalam hal ini Fakultas Teknik untuk menemukan formula terbaik diantara berbagai alternatif tersebut hinggga terwujud calon guru kejuruan yang profesional berkarakter. Upaya lanjutan yang perlu dilakukan diantaranya pengembangan model, ujicoba, uji efektifitas hingga evaluasi dan diseminasi. 


BAB VII.
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Terdapat 69 dimensi soft skills yang diperlukan atau dapat ditanamkan bagi upaya mewujudkan calon guru kejuruan yang profesional berkarakter. 
2. Sepuluh besar besar dimensi utama yang diperlukan atau dapat ditanamkan bagi upaya mewujudkan calon guru kejuruan yang profesional berkarakter adalah: Keteladanan, Jujur dan dapat dipercaya, Inovatif, Kerjasama Tim, Ketaatan terhadap etika,  Disiplin, Kemandirian, Tanggungjawab, dan Kedewasaan
3. Profil calon guru kejuruan tampak dalam berbagai aspek diantaranya: kepercayaan diri, materi pembelajaran yang up to date, pemanfaatan IT, dan ketrampilan mengajar. Sedangkan beberapa aspek kelemahan tampak dalam hal pengelolaan kelas, komunikasi interaktif dengan siswa, komunikasi, dan penguasaan bidang studi.
4. Pola penguatan soft skills dalam upaya menghasilkan calon guru kejuruan yang profesional berkarakter dapat dilakukan melalui cara: (1) kurikulum, (2) pembelajaran, (3) iklim akademik, (4) kegiatan kemahasiswaan, (5) kepemimpinan dan manajemen, dan (6) hubungan sinergis dengan stakeholders maupun dunia usaha/industri

B. Saran
Penelitian telah menemukan dimensi-dimensi soft skills yang urgen dalam mewujudkan calon guru kejuruan profesional berkarakter, profil calon guru kejuruan, dan strategi penanaman soft skills dalam proses pendidikan di perguruan tinggi. Upaya lanjutan yang perlu dilakukan adalah pengembangan model, ujicoba, uji efektifitas hingga evaluasi dan diseminasi. Disamping itu upaya pemetaan kompetensi calon guru dan penguatan kompetensi terutama dalam aspek pengelolaan sekolah dan aspek-aspek soft skills perlu dilakukan secara terencana. 
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